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Maulana Bihuda, 2020, NIT: 531611206122 T, “Analisa penyebab pecahnya 
winchlass hydraulic oil pump di KM . NGGAPULU”, skripsi Program 
Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Abdi Seno, M.Si. M.Mar.E Pembimbing II: 
Febria Surjaman, M.T , M.Mar.E 
Winchlass adalah mesin deck jangkar yang memanfaatkan sistem hydraulic 
dan dihubungkan dengan rantai melalui tabung jangkar ( hawse pipe ) menu ke 
chain locker sebagai penyimpanan rantai kapal. Pompa hydraulic winchlass adalah 
pompa yang digunakan untuk menggerakkan poros pada gear di mesin derek jangkar 
(winchlass) dengan tenaga hidrolik 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode fishbone analysis, 
dimana fishbone analysis digunakan untuk menganalisa dari permasalahan, 
digunakan juga untuk pembahasan dan menentukan upaya permasalahan. Tujuan 
dari skripsi ini adalah 1)faktor apa yang menyebabkan pecahnya winchlass 
hydraulic oil pump, 2)dampak yang diakibatkan dari faktor pecahnya winchlass 
hydraulic oil pump, 3)upaya pencegahan dari faktor untuk tidak terjadi pecahnya 
winchlass hyfraulic oil pump.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 
pecahnya winchlass hydarulic oil pump adalah  Terdapat kotoran pada cylinder 
kerja yang menyebabkan tergoresnya piston, Filter yang sudah tidak layak 
menyebabkan tekanan pompa semakin tinggi, Kebocoran pipa hydraulic 
menyebabkan minyak dalam tanki terbuang, Malasnya engineer dalam perawatan 
menyebabkan kerusakan pada mesin, Prosedur pengoperasian salah menyebabkan 
kerusakan mesin baru seperti winch tidak dapat beroperasi, Kondisi cuaca yang 
kurang baik ombak besar sehingga kapal terbawa oleh arus dan kinerja pompa 
hydraulic winchlass menjadi berat Cara mengatasi permasalahan di atas adalah 
Penggantian piston yang baru, Penggantian filter dengan rutin akan mengurangi 
masuknya kotoran masuk kedalam system, Pengeleman / pengelasan pada pipa 
yang bocor , Membuat table maintenance atau perawatan secara rutin dan berkala 
adalah upaya pencegahan yang harus dilakukan dan laporan perawatan yang 
ditandatangi kkm , Melakaukan pengoperasian sesuai prosedur , Menunggu cuaca 
baik dengan mengatur jadwal voyage 
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Winchlass is an anchor deck machine that utilizes a hydraulic system and 
is connected to a chain through a hawse pipe menu to the chain locker for storing 
the ship chain. Hydraulic winchlass pump is a pump that is used to drive the shaft 
in the gear in a crane winchlass with hydraulic power  
The research method that I use is the fishbone analysis method, where 
fishbone analysis is used to analyze the problem, also used for discussion and 
determine the problem effort. The purpose of this thesis is 1) what factors cause 
the breakage of the hydraulic oil pump winchlass, 2) the impact caused by the 
breakdown of the hydraulic oil pump winchlass, 3) prevention efforts from the 
factors to avoid the breakage of the hydraulic oil pump winchlass. 
The results obtained from this study indicate that the cause of the breakage 
of the winchlass hydarulic oil pump is that there is dirt in the working cylinder 
which causes the scratching of the piston, filter which is not feasible causes the 
pump pressure to be higher, Leakage of the hydraulic pipe causes the oil in the 
tank to be wasted, laziness of the engineer in maintenance causes Damage to the 
engine, wrong operating procedures cause damage to new engines such as the 
winch can not operate, weather conditions are not good big waves so that the ship 
carried by the current and the performance of the hydraulic pump winchlass 
becomes heavy How to overcome the above problems is the replacement of a new 
piston, replacement of filters with routine will reduce the entry of impurities into 
the system, Gluing / welding on leaking pipes, Making maintenance tables or 
routine and periodic maintenance is prevention efforts that must be done and 
maintenance reports signed chief engineer, Do operation according to the 
procedure, Waiting for good weather by setting up a voyage schedule 













1.1 Latar Belakang Masalah 
Pompa hydraulic adalah pompa yang berfungsi untuk mensupply fluida 
hydraulic pada tekanan yang telah ditentukan, serta untuk tenaga penggerak 
mekanik pada permesinan baik pada bagian deck maupun dalam engine room. 
Pompa ini digerakkan oleh berbagai jenis tenaga penggerak, misalnya motor 
listrik atau sebuah mesin yang dihubungkan dengan sebuah sistem kopling 
serta ada juga yang menggunakan tekanan hydraulic. Sistem kopling yang 
digunakan dapat berupa belt, roda gigi serta pada pompa yang memanfaatkan 
tenaga hydraulic menggunakan tekanan minyak hydraulic. 
Mesin jangkar yang disebut juga anchor winchlass adalah mesin derek 
jangkar yang memanfaatkan sistem hydraulic dan dihubungkan dengan rantai 
melalui tabung jangkar (hawse pipe) menuju ke chain locker sebagai 
penyimpanan rantai kapal. Sesuai ketentuan klasifikasi, mesin jangkar harus 
mampu menarik jangkar dari dasar laut, pada jangkar yang diturunkan 82,5m 
harus tidak lebih dari 9 menit. Kelancaran dalam pengoperasian mesin 
jangkar tersebut tidak lepas dari dukungan kinerja pompa hydraulic 
winchlass.  
Pompa pada winchlass memiliki bebagai jenis, diantaranya pompa 
hydraulic. Pompa tersebut bekerja dengan memanfaatkan tekanan minyak 





penggerak mesin jangkar sehingga dapat menarik atau mengulur jangkar. 
Oleh karena itu pompa tersebut harus dalam kondisi dan cara pengoperasian 
yang baik agar saat have up dan lego jangkar dapat berlangsung dengan 
lancar dan tidak ada masalah atau trouble yang tidak kita inginkan.  
Dalam melaksanakan praktek laut di KM . NGGAPULU, peneliti 
pernah mendapati masalah pada saat akan berthing di Banda pada 05Febuari 
2019, yaitu pompa hidrolik piston pada mesin jangkar pecah saat 
dioperasikan. Pada mulanya kapal akan bersiap untuk berthing, power 
hydraulic bersirkulasi dan pompa hydraulic winchlass sudah siap untuk 
dioperasikan. Akan tetapi saat bosun mengoperasikan handle controller untuk 
mengangkat jangkar, rantai jangkar tersebut tidak dapat bergerak terangkat, 
kemudian pompa hydraulic winchlass mengeluarkan suara yang tidak 
biasanya terdengar dan terjadi getaran yang tidak wajar saat menghibob 
jangkar.  
Dari kejadian tersebut bagian cover beserta dua buah piston pecah dan 
menyebabkan pengoperasian mengangkat jangkar dihentikan karena minyak 
hydraulic terus keluar dari pompa hydraulic yang pecah. Setelah crew over 
houl dan dilakukan pengecekan pada pompa tersebut, ditemukan goresan 
pada cylinder kerja, cover pompa yang sudah korosi dan filter pada pipa balik 
minyak hydraulic sangat kotor dan sudah membatu. Selain pada saat itu cuaca 
pelabuhan dalam kondisi yang tidak baik dan kapal sedang terbawa arus air 
laut yang cukup kencang, hal tersebut memungkinkan pompa tidak kuat 





(overload). Dan otomatis kapal akan mendapat teguran dari pihak port state 
untuk memperbaiki mesin jangkar agar dapat berthing atau sandar dan 
melaksanakan bongkar muat barang dan penurunan penumpangh di 
pelabuhan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan 
menuangkannya ke dalam skripsi berjudul “Analisa penyebab pecahnya 
winchlass hydraulic oil pump di KM . NGGAPULU”. 
1.2. Cakupan Masalah Penelitian 
Cakupan masalah sama halnya seperti pembatasan masalah dimana 
merupakan suatu ruang lingkup pembahasan yang akan dikaji melalui 
penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan, kelayakan, dan keluasan 
masalah yang diteliti. Dalam skripsi ini, pengkajian masalah yang akan 
dibahas mencakup tentang pentingnya peranan alat pelindung diri bagi tenaga 
kerja di laut maupun di darat terutama crew kapal pada saat proses pekerjaan 
berlangsung.  
Cakupan masalah dibuat untuk memudahkan penulis dalam 
melaksanankan penelitian untuk mengumpulkan data informasi yang sesuai 
dengan pengetahuan dan pemahaman penulis. 
1.3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka peneliti mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 





1.3.2. Apa dampak dari faktor yang menyebabkan pecahnya winchlass 
hydroulic oil pump ? 
1.3.3. Bagaimana upaya mencegah faktor yang dapat menyebabkan 
winchlass hydroulic oil pump pecah? 
1.4. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penulisan skrisi ini : 
1.4.1. Untuk mengidentifikasi factor yang menyebabkan pecahnya pompa 
hydraulic winchlas pecah di KM . NGGAPULU. 
1.4.2. Untuk mengidentifikasikan dampak dari faktor yang menyebabatkan 
pompa hydraulic winchlass pecah di KM . NGGAPULU. 
1.4.3. Untuk mengidentifikasi upaya mencegah faktor penyebab pompa 
hydraulic winchlass di KM . NGGAPULU. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian mengenai “ANALISA PENYEBAB PECAHNYA 
WINCHLASS HYDRAULIC OIL PUMP DI KM . NGGAPULU” ini 
diharapkan membawa manfaat sebagai berikut : 
1.5.1. Manfaat secara teoritis  
Sebagai tambahan pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran 
(PIP ) Semarang mengenai analisa penyebab pecahnya pompa 
hydraulic di mesin winchlass di atas kapal 
1. Meningkatkan dan memperkaya penelitian serta menambah 






2. Untuk dapat menerapkan teori yang diperoleh dan membandingkan 
serta menambahkan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 
khususnya taruna dan perwira, tentang pompa hydraulic winchlass. 
1.5.2. Manfaat secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 
pihak untuk menambah ilmu tentang analisa pecahnya pompa 
hydraulic pada mesin winchlass di atas kapal,misalnya : 
1. Bagi pembaca dan masinis kapal 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang pompa 
hydraulic winchlass, serta bisa mengerti penyebab gangguan sistem 
hydraulic dan bagaimana cara mengatasi pecahnya pompa 
hydraulic winchlass. 
2. Bagi perusahaan pelayaran 
Terjadinya hubungan baik antara akademik dan perusahaan. 
Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain untuk 
menerapkan sistem yang sama dalam mengatasi masalah yang 
terjadi di kapal dengan masalah yang sama. 
3. Bagi Lembaga Pendidikan (Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang) 
Sumbangan wawasan bagi pengembangan pengetahuan dari 
lapangan kerja khususnya dalam hal sistem hidrolik mesin jangkar, 







1.6. Orisinalitas Penelitian 
Orisinalitas penelitian merupakan pernyataan bahwa penelitian yang 
diambil oleh penulis tidak pernah ditulis atau dibuat oleh orang lain secara 
tertulis. Dalam penyusunan karya ilmiah, khususnya skripsi sebisa mungkin 
harus dapat memperlihatkan orisinalitasnya. Tujuan penulis melakukan 
orisinalitas adalah untuk menghindari adanya persamaan dari hasil yang akan 
diteliti. Dengan adanya orisinalitas penelitian ini diharapkan supaya hal-hal 
yang menjadikan plagiat dalam sebuah skripsi dpat dihindari, meskipun hasil 
penelitian mirip dan memiliki persamaan dengan penelitian lain, namun 








2.1 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah suatu kajian dari berbagai referensi seperti jurnal, 
buku, surat kabar ataupun makalah yang digunakan untuk memperkuat teori 
dari penelitian yang akan diadakan. Kajian pustaka diperlukan dalam 
penulisan skripsi, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil-hasil 
dari penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti sebelumnya baik mengenai 
kekurangan atau kelebihan yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Kajian pustaka juga dapat berguna untuk mempertajam dan 
memperdalam analisis yang dilakukan dengan membandingkan konsep yang 
ada dalam buku-buku dan karya-karya tulis lain yang berhubungan dengan 
informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini sehingga didapat 
data yang relevan.  
2.2. Kerangka Teoritis 
Dalam rangka melakukan pembahasan mengenai hydraulic winchlass, 
maka perlu diketahui beberapa teori penunjang yang diambil dari berbagai 
kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini 
2.1.1. Mesin Jangkar 
Menurut Jim Howard (2000:20), mesin jangkar adalah mesin 
derek yang dipasang dikapal untuk mengangkat dan mengulur jangkar 
yang dihubungkan melalui rantai jangkar melalui hawse pipe. Jenis 
mesin jangkar beragam sesuai dengan penggeraknya, posisi porosnya 





penggeraknya, sebagai contoh penggerak tenaga uap, hidrolik, dan 
tenaga listrik. 
 
Menurut David J.House (2007:77), mesin jangkar harus 
ditempatkan pada posisi di geladak haluan kapal sehingga 
memudahkan pengoperasian penurunan dan penaikkan jangkar. Pada 
pemasangan mesin jangkar di geladak kapal, plat geladak didaerah 
pondasi mesin jangkar harus diperkuat dengan penebalan plat serta 
konstruksi pondasi yang kuat. Mesin jangkar harus dilengkapi dengan 
sistem rem, untuk memperlambat putaran poros dan memberhentikan 
penurunan rantai jangkar dan jangkar. 
 
Apabila mesin jangkar dilengkapi dengan chain stopper yang 
terpasang kuat pada forecastle deck, maka alat ini harus memiliki 
kemampuan beban putus 80% dari beban putus rantai. Apabila chain 
stopper tidak terpasang, maka mesin jangkar harus dapat menahan 
tarikan dengan beban putus 80%. Pada saat pengetesan, mesin jangkar 
yang memiliki dua mesin harus mampu mengangkat rantai jangkar 
yang diturunkan sepanjang 55 meter secara bersamaan dari kedalaman 
laut tidak kurang dari waktu 6 menit. Jenis tenaga penggerak memiliki 
keuntungan yang berbeda, misalnya sistem uap memiliki power yang 
besar dan terhindar dari bahaya tegangan pendek, namun kapal harus 
memiliki ketel uap. Biasanya winchlass jenis ini digunaan untuk kapal 
besar sejenis super tanker karena mempunyai resiko kebakaran yang 
kecil, namun instalasi pipa dan peletakan mesin penggerak 
membutuhkan banyak tempat di deck bagian belakang dan suara kerja 
yang sangat berisik. 
Jenis mesin jangkar dengan tenaga listrik banyak digunakan 





terbakar atau meledak akibat percikan api dari listrik. Peralatan pada 
mesin jangkar jenis ini tidak berisik dan tidak memakan tempat, serta 
tidak memerlukan perawatan khusus untuk instalasi di deck sehingga 
keadaan bagian deck tetap dalam kondisi bersih sehingga mesin 
jangkar dengan tenaga listrik banyak dijumpai di kapal penumpang. 
2.1.1.1. Menurut “Instruction Manual Book Deck Machinaries KM . 
NGGAPULU”, mesin derek jangkar pada kapal ini merupakan 
gabungan dari mesin derek jangkar sekaligus penambat tali 
yang mana digerakkan oleh poros utama dan menggunakan 
sistem hydraulic sebagai tenaga penggerak utama pada pompa. 
 
Gambar 2.1. General anchor hydraulic winchlass. 
Bagian-bagian derek jangkar terdiri dari : 
1. Spil/wildcat (gulungan/thromol) yang dapat 
menyangkutkan rantai jangkar pada saat melewatinya. 
2. Kopling atau peralatan yang dapat melepaskan atau 





3. Band rem untuk mengendalikan spil apabila tidak 
dihubungkan dengan mesin. 
4. Roda-roda gigi, dihubungkan dengan poros. 
5. Tromol/gypsies, untuk melayani tros kapal dipasang pada 
ujung-ujung dari poros utama. 
6. Radial Piston Pump, sebagai penggerak mesin jangkar. 
7. Handle control valve, sebagai handle pengatur inlet ke 
pompa hydraulic 
2.1.1.2. Menurut klasifikasi Germanizer Lloyd, kemampuan 
mengangkat rantai jangkar 100m pada kecepatan 10m per 
menit. Kecepatan dapat di variasi mulai 0.5 m per menit untuk 
kekuatan tari maksimum, dan untuk kondisi tanpa beban 
kecepatannya 10m per menit sampai 12 m per menit. 
 
Kecepatan pengangkatan satu jangkar tergantung pada 
kedalaman dasar laut, dan untuk kecepatan 12 m per menit 
kedalaman dasar laut ( l ) adalah sebagai berikut : 
( l ) = 80 m bila berat jangkar masing-masing ≤ 1000 kg 
( l ) = 90 m bila berat jangkar masing-masing 1500 - 3000 kg 
( l ) = 90 m bila berat jangkar masing-masing 3000 - 6000 kg 
2.1.2. Sistem Hidrolik 
Menurut S.R Majumdar (2001:3) Prinsip kerja yang digunakan 
pada sistem hydraulic adalah Hukum Pascal, tekanan yang bekerja pada 
suatu zat cair pada ruangan tertutup, akan diteruskan ke segala arah dan 
menekan dengan gaya yang sama pada luas area yang sama. Artinya, 
gaya yang bekerja di setiap bagian dari hydraulic oil system akan 
meneruskan tekanan yang sama ke segala arah di dalam sistem. Minyak 
hydraulic adalah jenis fluida yang sering dipakai dalam sistim ini. 
Prinsip dasar dari sistem hidrolik adalah memanfaatkan sifat bahwa 
zat cair tidak mempunyai bentuk yang tetap, namun menyesuaikan 





artinya tidak dapat termampatkan yang disebabkan oleh suatu tekanan. 
Karena itu tekanan yang diterima diteruskan ke segala arah secara 
merata. 
 
Sistem hidrolik biasanya diaplikasikan untuk memperoleh gaya 
yang lebih besar dari gaya awal yang dikeluarkan. Fluida penghantar 
ini dinaikkan tekanannya oleh pompa yang kemudian diteruskan ke 
silinder kerja melalui pipa pipa saluran dan katup-katup. Gerakan oleh 
batang piston dari silinder kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida 
pada ruang silinder dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur, 
maupun naik dan turun sesuai dengan pemasangan silinder yaitu arah 
horizontal maupun vertikal. 
2.1.3. Pompa Hidrolik  
Menurut P.K Guha (2017:103), Pompa hydraulic winchlass 
adalah pompa yang digunakan untuk menggerakkan poros pada gear 
di mesin derek jangkar (winchlass) dengan tenaga hidrolik. Tenaga 
hidrolik sangat sensitif dan tidak memerlukan unit yang besar, namun 
instalasi pipa hidroliknya harus terlindungi untuk mengindari 
kerusakan dan kebocoran, karena memiliki tekanan yang sangat besar 
maka apabila bocor sangat berbahaya. 
 
Sesuai dengan jenis dan tipe nya pompa hydraulic winchlass 
memiliki 2 jenis yaitu Axial Piston Pump dan Radial piston pump. 
1.  Axial Piston Pump 
Axial piston pump berfungsi untuk mendorong fluida kerja 
dengan arah yang sejajar terhadap shaft. Energi mekanik yang 
dihasilkan oleh sumber penggerak dihubungkan melalui plunger 
untuk menggerakkan swash plate,  putaran pada swash plate 





mekanik sehingga shaft yang terhubung pada swashplate akan 
ikut berputar. 
 
Gambar 2.2 Axial piston pump component. 
Axial  piston pump terdiri dari beberapa komponen yaitu : 
1. Inlet port 
2. Outlet port 
3. Plunger 
4. Cylinder plunger bore 
5. Shoe plate 
6. Swash plate 
7. Driven Shaft 
2. Radial Piston Pump 
Radial piston pump bekerja sama halnya dengan axial 
piston pump, yaitu dengan memberikan tekanan pada piston oleh 
minyak hidrolik yang mana akan menghasilkan dorongan untuk 





dengan cam akan ikut berputar juga. pada pengoperasian 
tekanan tinggi pompa radial piston memiliki ketahanan yang 
jauh lebih lama jika dibandingkan jenis pompa yang lain 
 
 
Gambar 2.3. Radial piston pump component. 
Radial piston pump terdiri dari komponen berikut: 
1. Inlet valve 
2. Outlet valve 
3. Rotary valve 
4. Housing 
5. Sliper pad 
6. Cam 
7. Piston 















Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai analisis 
pecahnya pompa hydraulic winchlass maka perlu mengidentifikasi 
permasalahan kerja sistem hydraulic, kurangnya perawatan pompa 
hydraulic, terjadi penyumbatan pada pipa outlet, Kualitas pompa yang 
menurun dikarenakan usia kerja pompa yang sudah tua. Dari keseluruhan 
uraian hasil observasi, maka dapat diambil kesimpulan yang kemudian 
akan diusulkan alternative pemecahan masalah, dan dicarikan solusinya 
serta langkah-langkah pencegahannya melalui analisa Fishbone, dari 
faktor-faktor yang akan dibahas maka akan menghasilkan simpulan dan 
saran dari peneliti untuk dapat menganalisis pecahnya pompa hydraulic 
winchlass. 
2.3.1.  Winchlass adalah mesin derek jangkar yang dipasang 
dikapal guna keperluan mengangkat dan mengulur jangkar dan 
rantai jangkar melalui tabung jangkar ( Hawse Pipe ). 
2.3.2.  Hawse pipe adalah pipa rantai jangkar yang menghubungkan 
rumah jangkar ke geladak. Lengkungan lubang pipa rantai ke 
geladak dibuat sedemikian rupa hingga mempermudah masuk atau 
keluarnya rantai jangkar, hingga gesekan seminim mungkin. 
2.3.3.  Chain Stopper adalah bagian dari winchlass yang digunakan 
untuk menghentikan pergerakan rantai jangkar 
2.3.4.  Forecastle adalah deck bagian depan kapal tempat dimana 






2.3.5.  Incompressible adalah aliran dimana densitas fluida nya 
tidak berubah didalam medan aliran (flow field), misalnya aliran air, 
minyak. 
2.3.6.  Cylinder hidrolik adalah sebuah aktuator mekanik yang 
menghasilkan gaya searah melalui gerakan stroke yang searah. 
2.3.7.  Shaft adalah poros yang dihubungkan dari pompa ke roda 
gigi penggerak mesin jangkar. 
2.3.8.  Plunger adalah komponen pendorong untuk menggerakkan 
plate agar menghasilkan gerakan mekanik. 
2.3.9.  Piston adalah bagian dari cylinder yang bergerak bolak balik 
didalam lubang cylinder yang digunakan untuk menggerakkan cam 
yang dihubungkan ke shaft. 
2.3.10.  Housing adalah tempat atau wadah dimana komponen dari 
pompa hydraulic. 
2.3.11.  Slipper pad adalah bantalan yang relatif licin sehingga gerakan 


































Gambar 2.4. Kerangka Berpikir 
Faktor penyebab pecahnya 
pompa hydraulic winchlass 
Dampak dari faktor pecahnya 
pompa hydraulic winchlass 
• Faktor Mesin 
• Malasnya Engineer 
• Prosedur pengoperasian 
salah. 




• Kerusakan pada mesin 
• Kerugian Company 
• Penggulung tali tidak 
dapat beroperasi 
• Terlambatnya jadwal 
keberangkatan kapal 
ANALISA PENYEBAB PECAHNYA WINCHLASS 
HYDROULIC OIL PUMP DI KM NGGAPULU. 
 
• Melakukan perawatan secara rutin dan berkala 
• Membuat table maintenance dan laporan bulanan 
• Mengoperasikan sesuai dengan prosedur yang ditentukan 
• Mengatur jadwal  kembali 
Pompa hydraulic winchlass bekerja dengan baik 
sehingga memperlancar kerja winchlass dan wildcat 
93 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Pada bab ini berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya dengan menggunakan metode fishbone diagram maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
5.1.1. Faktor penyebab pecahnya winchlass hydraulic oil pump di KM . 
NGGAPULU adalah: 
Faktor mesin ada tiga yaitu terdapat kotoran dari cylinder yang 
rusak, filter pada hydraulic tank  yang sudah tidak layak, dan  
kebocoran pada pipa minyak hydraulic. Faktor manusia oleh sibuknya 
engineer, faktor metode oleh kesalahan prosedur pengoprasian dan 
faktor lingkungan oleh cuaca yang kurang baik. 
5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab pecahnya  winchlass 
hydraulic pump di KM. NGGAPULU ? 
5.1.2.1. Faktor mesin. adalah mengakibatkan tergoresnya pada 
pinggiran/tepi piston., tekanan pompa hydroulik menjadii 
semakin tinggi., minyak pada tanki yang banyak terbuang 
mengakibatkan supply minyak ke pompa yang rendah.  
5.1.2.2. Sibuknya Engineer adalah company harus membeli spare 






5.1.2.3. Pengoperasian yang salah adalah juga akan berpengaruh 
pada mesin penggulung tali (winch) dikarenakan poros 
penggeraknya menjadi satu dengan pompa hydraulic 
wichlass.  
5.1.2.4. Cuaca yang kurang baik adalah ombak yang besar 
berdampak kapal larat terbawa arus dan menganggu kapal 
ketika akan melaksanakan kegiatan olah gerak atau 
manouver  
5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor penyebab pecahnya  
winchlass hydraulic pump di KM. NGGAPULU adalah: 
5.1.3.1. Faktor mesin yaitu melakukan penggantian piston yang baru 
atau direpair dengan dichrome ulang untuk menutup 
goresan–goresannya, melakukan penggantian filter baru atau 
melakukan pembersihan pada filter yang kotor dan 
melakukan pengeleman/pengelasan pada pipa yang bocor.  
5.1.3.2. Sibuknya Engineer adalah dengan membuat table 
maintenance dan laporan perawatan yang ditandatangani 
oleh kkm.  
5.1.3.3. Pengoperasian yang salah adalah mempelajari dan 
memahami manual book dengan diterjemahkan dalam 
bahasa yang dimengerti saat jam istirahat, selain itu jika ada 
hal yang tidak mengerti dapat ditanyakan kepada senior 





5.1.3.4. Cuaca yang kurang baik adalah dengan menunda 
pengoperasian atau  olah gerak dan mengatur jadwal 
keberangkatan kembali 
5.2. Saran 
Karena keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian maka,  penulis 
menyadari dan memberikan saran yang mungkin dapat membantu orang lain 
dalam menemukan kekurangan atau keterbatasan dari hasil penelitian saya. 
Berikut adalah faktor dari keterbatasan dan kekurangan dari penelitian yang 
saya lakukan, yaitu: karena kurangnya pengalaman dari penulis, waktu yang 
terbatas dalam melakukan penelitian, sarana dan prasarana yang kurang 
memadahi, ilmu pengetahuan yang terbatas, penelitian menggunakan salah 
satu metode Saran-saran dalam analisa penyebab pecahnya winchlass 
hydraulic pump di KM NGGAPULU adalah: 
5.2.1. Kepada para engineer  memperhatikan kondisi pada tiap-tiap 
komponen sistem hydraulic agar setiap kerusakan dapat segera 
dilakukan perbaikan guna menghindari dampak kerusakan yang lebih 
parah dan melakukan perawatan yang rutin sesuai PMS 
5.2.2. Pengoperasian sesuai prosedur juga harus dilakuakan sesuai manual 
book untuk mengindari kerusakan pada mesin dan dapat sitanyakan 
pada senior engineer agar lebih paham sehingga tidak terjadi kesalahn 
pengoperasian. 
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Chief engineer 
dan Second Officer KM NGGAPULU yang dilaksanakan pada saat penulis 
melaksanakan praktek laut. 
Teknik : Wawancara 
Penulis/Engine Cadet : Maulana Bihuda 
Chief Engineer/2nd Off : Martin Iring, Hery 
Tempat, Tanggal : ECR dan Anjungan, 19 September 2018 
  
  
Cadet : Selamat siang Chief  Martin. 
Chief engineer       : Iya, selamat siang Det. 
Cadet  : Sudah berapa lama Chief   bekerja di KM NGGAPULU? 
Chief engineer : Saya bekerja di KM NGGAPULU baru 10 bulan dari bulan 
November 2017. 
Cadet : Sudah berapa kali Chief  menjadi chief engineer di atas 
kapal ? 
Chief engineer : Saya menjadi Chief engineer di atas kapal sudah 7 kali. 
Cadet : Selama menjadi Chief engineer di atas kapal sudah berapa 
kali Chief  Jaka menemukan hydraulic winchlass pump 
seperti yang ada di KM NGGAPULU ? 
Chief engineer : Selama saya menjadi Chief engineer di atas kapal, saya 
sudah 2 kali menemukan. hydraulic winchlass pump 
Cadet : Apakah hydraulic winchlass pump ada di kapal sebelumnya 





NGGAPULU ini Chief ? 
Chief engineer : Hydraulic winchlass pump yang saya temukan di kapal 
sebelumnya berbeda dengan  hydraulic winchlass pump 
yang ada di KM NGGAPULU ini, karena hydraulic 
winchlass pump yang saya temui sebelumnya menggunakan 
jenis Radial piston pump sedangkan di KM NGGAPULU 
menggunakan jenis Axial Piston Pump. 
Cadet : Faktor apa saja yang menyebab pecahnya winchlass 
hydraulic oil pump di KM NGGAPULU berdasarkan faktor 
mesin? 
Chief engineer : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya faktor-faktor 
yang menyebabkan pecahnya winchlass hydraulic oil pump 
di KM NGGAPULU berdasarkan  faktor mesin ada tiga 
yaitu terdapat kotoran dari silinder yang rusak, filter pada 
hydraulic tank  yang sudah tidak layak, dan  kebocoran 
pada pipa minyak hydraulic. Terdapat kotoran dari silinder 
yang rusak karena kurangnya perawatan pada silinder 
karena kotoran berasal dari minyak hydraulic maupun luka 
pada silinder piston. Pompa yang terus menerus beroperasi 
dan  kotoran menumpuk di silinder piston sehingga 
mengakibatkan pompa overheat karena kinerja pompa yang 
terlalu berat dan mengalami kerusakan yang fatal. Kotornya 
filter pada system hydraulic akibat dari kurangnya 
perawatan/pembersihan pada filter kotoran yang 





terganggu dan  dapat merusak pada komponen pompa 
hydraulic. Kebocoran pada pipa minyak hydraulic 
diakibatkan karena kurang pengawasan / perawatan pada 
pipa mengakibatkan tekanan minyak terganggu dan banyak 
minyak di oil tank terbuang jaringan pipa yang ada 
memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja alat 
seperti pompa hydrolik 
Cadet : Selain faktor mesin factor apa saja yang menyebab 
pecahnya winchlass hydraulic oil pump di KM 
NGGAPULU? 
Chief engineer : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya selain faktor 
mesin yang menyebab pecahnya winchlass hydraulic oil 
pump di KM NGGAPULU adalah faktor manusia : 
malasnya engineer dalam perawatan merupakan suatu hal 
kecil namun berdampak besar bagi seorang engineer. Jika 
perawatan tidak dilakukan maka trouble akan datang, 
seperti halnya kejadian pecahnya pompa hidroulik 
windlass. Faktor metode : karena kesalahan prosedur 
pengoprasian operator yang tidak untuk mengsirkulasi 
terlebih dahulu pada system hydraulic dan seharusnya 
mengecek terlebih dahulu apakah ada pipa yang bocor atau 
tidak yang nantinya berdampak pada pompa hydraulic 
winchlass. 
Cadet : Dampak yang ditimbulkan dari faktor yang yang menyebab 






Chief engineer : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya dampak yang 
ditimbulkan pada faktor mesin ada tiga yaitu terdapat 
kotoran dari silinder yang rusak , filter pada hydraulic tank  
yang sudah tidak layak, dan  kebocoran pada pipa minyak 
hydraulic. Terdapat kotoran dari silinder berdampak piston 
mengalami kerusakan atau tergores karena terus – menerus 
beroperasi. Dampak dari filter sudah tidak layak berakibat 
pompa terkanan pompa tinggi karena saluran yang tersubat. 
Dampak dari kebcoran pada pipa adalah hisapan pompa 
yang rendah akibat dari kebocoran pipa minyak banyak 
yang terbuang. Faktor manusia : malas engineer, enginner 
yang malas dalam perwatan mengakibatkan kerusakan pada 
mesin dan condite kurang baik. Faktor metode :karena 
kesalahan prosedur pengoperasian dampak dari faktor 
pengoprasian yang salah juga berdampak pada penggulung 
tali yang tidak dapat beroperasi karena poros penggerak 
menjadi satu dengan pompa  hydraulic wichlass 
Cadet  : Lalu, upaya apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi 
penyebab pecahnya winchlass hydraulic oil pump di KM 
NGGAPULU berdasarkan faktor yang disebutkan? 
Chief engineer : Upaya yang dilakukan dari faktor mesin ada 3 yaitu 
terdapat kotoran dari silinder yang rusak , filter pada 
hydraulic tank  yang sudah tidak layak, dan  kebocoran 





dilakukan terdapat kotoran dari silinder dengan mengganti 
baru piston yang tergores atau memperbaiki dengan 
direpair. Upaya yang kedua dilakukan pada  filter yang 
sudah layak dengan melakukan pembersihan atau 
penggantian filter baru. Upaya  yang ketiga dilakukan pada 
kebocoran pipa dengan melakukan pengelasan dan 
penegeleman pada pipa yang bocor. Upaya yang dilakuakan 
pada faktor manusia : malas engineer dengan membuat 
table maintenance dan laporan perawataan dibuat agar 
engineer mempunyai tanggung jawab lebih dalam 
perawatan dan dilaporkan setiap bulan. Upaya yang 
dilakuakan faktor metode : kesalahan prosedur 
pengoprasian , pengoprasian harus sesuai manual book , 
apabila tidak dapat merusak pada mesin dibutuhkan 
pengalaman dan pengetahuan yang baik   
Cadet  : Terimakasih Chief  atas waktu dan ilmunya hari ini, semoga 
bermanfaat bagi penulis. 
Chief engineer : Oke Det, sama-sama 
Cadet : Selamat sore Chief  Hery. 
Second Officer       : Iya, selamat sore Det. 
Cadet  : Sudah berapa lama Chief  bekerja di KM NGGAPULU? 
Second Officer : Saya bekerja di KM NGGAPULU baru 6 bulan dari bulan 
April 2018. 






Second Officer : Saya menjadi Second Officer di atas kapal sudah 3 kali. 
Cadet : Selama menjadi Second Officer di atas kapal sudah berapa 
kali Chief  menemukan pecahnya pompa hydraulic winhlas 
seperti yang ada di KM NGGAPULU? 
Second Officer : Selama saya menjadi Second Officer di atas kapal, saya 
baru kali menemukan. pecahnya pompa hydraulic winhlas 
Cadet : Faktor apa yang menyebabkan pecahnya pompa hydraulic 
winhlas seperti yang ada di KM NGGAPULU? 
Second Officer : Menurut saya faktor yang  menyebabkan. pecahnya pompa 
hydraulic winhlas adalah faktor lingkungan : cuaca yang 
kurang baik pada saat kapal bethring dipalubahan Banda 
mengalami cuaca kurang baik. Sehingga kapal larat oleh 
ombak yang kencang yang membuat kinerja winchlas 
menjadi berat akibat terseret arus. Mata jangkar yang 
tersangkut karang mengakibatkan terganggunya saat akan 
have up 
Cadet : Dampak apa yang ditimbukan dari faktor lingkungan : 
cuaca kurang baik dan upaya apa yang dilakukan? 
Cadet : Terimakasih chief atas jawabannya, selamat sore chief 
Second Officer       : Iya det sama - sama, selamat sore det. 
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